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              BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam transaksi jual beli di masyarakat merupakan kegiatan rutinitas 

yang dilakukan setiap waktu oleh semua manusia. Jual beli yang benar 

menurut hukum islam belum tentu semua orang muslim melaksanakannya. 

Bahkan, ada pula yang tidak tahu sama sekali tentang ketentuan-ketentuan 

yang ditetapkan oleh hukum islam dalam jual beli yang tidak sesuai dengan 

syariat islam.
1
 

Dalam islam jual beli di kenal dengan sebuah istilah muamalah. 

Secara umum muamalah adalah aturan yang mengatur manusia dengan 

urusan duniawi dalam kehidupan sosialnya.
2
 Dalam melakukan muamalah, 

seorang muslim wajib patuh pada ketentuan-ketentuan yang berlaku dan 

harus mempertanggungjawabkan aktivitas itu tidak saja di hadapan manusia, 

bahkan juga kelak di hadapan Allah Swt, oleh karena itu dalam hukum 

islam dikenal istilah janji dan ancaman.
3
  

Adapun pengertian khiyār menurut ulama fiqh adalah hak pilih bagi 

salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk 

                                                           

1 Wati Susiawati, “Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian,” Jurnal Ekonomi Islam 8, no. 

2 (2017). 

2 Ainul Yaqin, Fiqh Muamalah: Kajian Komprehensif Ekonomi Islam (Pamekasan: Duta 

Media Publishing, 2018) hal 2 

3  Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis: Membangun Wacana Integrasi Perundangan 

Nasional Dengan Syari’ah (Malang: UIN Malang Press, 2009) hal. 14-15 
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melangsungkan atau membatalkan transaksi yang telah disepakati sesuai 

dengan kondisi masing-masing pihak. Tujuan adanya khiyār ialah agar 

orang-orang yang melakukan transaksi tidak dirugikan dalam transaksi yang 

mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi 

tercapai.
4
 Hak khiyār ini dirancang untuk menjaga keseimbangan dalam 

transaksi dan untuk melindungi pihak yang rawan mengalami kerugian. Hak 

khiyār merupakan tindakan pencegahan terhadap ketidakcocokan pada 

barang yang berasal dari kurangnya pengetahuan tentang kualitas produk 

sesuai yang diinginkan.
5
 

Dalam fiqh muamalah, transaksi jual beli dengan akad bai’salam 

adalah akad pesanan dengan pembayaran di depan atau terlebih dahulu, lalu 

barangnya diserahkan kemudian hari dan harus jelas kuantitas, kualitas, dan 

waktu penyerahannya. Jual beli dengan akad bai’ salam harus sesuai dengan 

prinsip syariat Islam, namun saat ini terdapat adanya modifikasi yang 

menjadikan akad bai’ salam di Indonesia berbeda dengan konsep dalam fiqh 

muamalah dilihat dari produk dan bentuknya. Jual beli dalam akad bai’ 

salam juga membawa implikasi hukum bagi para pihak. Penjual selain 

berkewajiban menyerahkan barang sesuai spesifikasi juga bertanggung 

                                                           
4 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) hal 129 

5 Muhammad Majdy Amiruddin, “Khiyār (Hak Untuk Memilih) Dalam Transaksi On-

Line: Studi Komparasi Antara Lazada, Zalara Dan Blibli,” Falah: Jurnal Ekonomi Syariah 1, no. 

1 (2016): 47–62, https://doi.org/10.22219/jes.v1i1.2695 hal 47 

https://doi.org/10.22219/jes.v1i1.2695
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jawab atas kerusakan tersembunyi atau barang tidak sesuai dengan yang 

dipesan, sedangkan pembeli wajib membayar barang pesanan.
6
  

Adapun dasar hukum jual beli salam terdapat Q.S. al-Maidah/5:1. 

ا اوَْفوُْا باِلْعُقوُْدِِۗ  احُِلَّتْ لكَُمْ بهَِيْمَةُ الْْنَْعَامِ الَِّْ مَا يتُْلٰى عَليَْ  ِِ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ يْ لىى الََّّ ِِ يْرَ مُ ََ كُمْ   

(١ : المائِة)   ُِ كُمُ مَا يرُِيْ ِْ َ يَ
وَانَْتمُْ حُرُم ِۗ  انَِّ اللّهٰ  

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! 

Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan 

kepadamu (keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang dengan yang dia kehendaki”
7
 

 

Di era digital saat ini, transaksi dalam jual beli semakin berkembang 

pesat dari masa ke masa, terutama mengenai tata cara atau sistem yang 

digunakan. Diantaranya penggunaan sistem jual beli online yang merupakan 

salah satu bentuk perkembangan dalam perjanjian jual beli. Dalam hukum 

islam jual beli secara online diperbolehkan dengan syarat jenis objek, sifat 

objek, kadar objek jual beli yang haruslah jelas.  

Pada praktiknya jual beli online memiliki sisi positif dan negatifnya. 

Transaksi online yang dinilai praktis ini menemukan sisi negatif dimana 

apabila konsumen merasa dirugikan karena barang yang dibeli tidak sesuai 

dengan pesanan atau dalam keadaan cacat.
8
 Keterbatasan  media dalam 

praktik jual beli online yang tidak sedikit banyak menimbulkan kerugian 

                                                           
6   Lisda Apriliani S., “Jual Beli Dengan Sistem Al- Bai’ Salam Dalam Pembiayaan 

Syariah Di Indonesia” (Skripsi, Universitas Jember, 2013), 

https://repository.unej.ac.id/handle/123456789/4414. 

7  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2009) hal 106. 

8 Azizah Mabarroh, “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Daring Di 

Toko Online Shopee,” Humani (Hukum Dan Masyarakat Madani) 10, no. 1 (2020): hal 83–96. 
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diantara penjual maupun pembeli. Oleh karena itu, islam dalam jual beli 

mensyariatkan adanya hak khiyār dalam transaksi jual beli yaitu adanya hak 

dalam menentukan pilihan antara melanjutkan akad atau membatalkannya.
9
 

Pada zaman sekarang penerapan hak khiyār pada transaksi jual beli 

online sudah sangat sedikit ditemukan. Sebagai contoh yaitu penjual 

biasanya terdapat keterangan dengan memberikan catatan bahwa barang 

yang sudah dipesan tidak bisa dikembalikan, atau dengan catatan “membeli 

berarti setuju” atau “tidak melayani komplain” redaksi ini menjelaskan 

bahwa hak khiyār tidak ada lagi. Penjual tidak mau melayani pembeli yang 

komplain terhadap mutu barang yang telah dibeli atau berbeda dengan yang 

diinginkan padahal dalam khiyār aib perjanjian hak khiyār tidak mesti 

diungkapkan pada waktu akad.
10

 

Pembeli sebenarnya memiliki hak untuk mendapatkan kompensasi, 

ganti rugi, atau pergantian apabila barang yang diterima tidak sesuai dengan 

semestinya. Penjual lebih memilih melayani pembeli yang komplain 

terhadap mutu barang atau terdapat cacat pada barang yang diketahui 

pembeli setelah jual beli berlangsung hanya dalam bentuk penukaran atau 

pergantian dengan barang lain, sedangkan untuk bentuk pengembalian uang 

atau pembatalan jual beli karena merasa dirugikan pembeli kebanyakan 

                                                           
9 Dafiqah Hasanah, Mulyadi Kosim, and Suyud Arif, “Konsep Khiyar Pada Jual Beli Pre 

Order Online Shop Dalam Perspektif Hukum Islam,” Iqtishoduna: Jurnal Ekonomi Islam 8, no. 2 

(2019): hal 249 

10  Nadia Jannatul M., “Al-Khiyar Dan Implementasinya Dalam Jual Beli Online,” 

Kumparan, 2022, https://kumparan.com/nadiajannatulm20/al-khiyar-dan-implementasinya-dalam-

jual-beli-online-1yKem7HxNCY hal 2 

https://kumparan.com/nadiajannatulm20/al-khiyar-dan-implementasinya-dalam-jual-beli-online-1yKem7HxNCY
https://kumparan.com/nadiajannatulm20/al-khiyar-dan-implementasinya-dalam-jual-beli-online-1yKem7HxNCY
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tidak mau melayani pembeli dalam hal ini. Penjual yang merasa tidak ingin 

direpotkan dengan pengembalian atau ganti rugi bagi barang cacat atau tidak 

sesuai dengan pemesanan membuat hak khiyār ini tidak terlaksana.
11

 

Jual beli online yang sedang populer di kalangan masyarakat saat ini 

yakni khususnya dalam bentuk produk perawatan kulit kecantikan yaitu 

skincare yang penggunaan produk skincare ini sekarang semakin meluas, 

tidak kenal umur dan jenis kelamin, diikuti dengan semakin tingginya 

kebutuhan konsumen terhadap skincare dikarenakan hal ini juga sudah 

dipandang sebagai salah satu kebutuhan sehari-hari oleh sebagian 

masyarakat.  

Salah satunya adalah jual beli skincare di toko online shop 

@joydailyskin. Di @joydailyskin disini menjual berbagai macam produk 

skincare khususnya skincare original, skincare preloved maupun skincare 

share in jar. Dalam jual beli secara online ini, biasanya si penjual 

mengiklankan atau mempromosikan barang yang akan dijualnya melalui 

instagram dengan mencantumkan gambar atau foto barang, spesifikasi 

barang, harga dan nomor handphone si penjual. Namun di toko online shop 

ini pembeli bisa request jika ingin membeli produk melalui aplikasi shoope. 

Dari berbagai macam kasus yang ada, pembeli cenderung menjadi pihak 

yang dirugikan dalam sebuah transaksi jual beli online yang curang. 

Dikarenakan si pembeli tidak teliti dalam memeriksa barang atau karena si 

                                                           
11 Jannatul M., hal 3. 
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penjual yang tidak jujur dalam memberikan informasi tentang barang 

tersebut.  

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan terhadap salah 

satu costumer di toko online shop @joydailys.skin, Najwa mengatakan 

bahwa ia membeli skincare di di toko online shop ini, ia tertarik memakai 

produk tersebut karena testimoni-testimoni yang dilakukan orang-orang 

mengatakan bahwa skincare tersebut sangat bagus dan produk terjamin, 

namun kenyataanya ketika barang yang dibeli telah diterima ternyata tidak 

sesuai dengan barang yang dijual pada situs di toko online shop tersebut, ia 

menerima barang yang cacat atau kemasan yang rusak, sehingga membuat 

ia merasa dirugikan dan mengajukan hak komplain berencana ingin 

mengembalikan barang tersebut atau meminta uangnya dikembalikan. 

Pembeli ingin meminta ganti rugi kepada penjual atau ingin memperoleh 

hak khiyar terhadap barang yang dibelinya. Kemudian ia menghubungi 

penjual karena perlu adanya kesepakatan antara kedua belah pihak. Penjual 

mengatakan biaya ongkos pengiriman pengembalian barang cacat tersebut 

ditanggung oleh pembeli. Adapun jika pembeli ingin melakukan 

pengembalian uang maka sesuai ketentuan penjual akan melakukan 

potongan harga dari harga asli produk, sehingga uang yang akan 

dikembalikan penjual setengah dari harga asli produk pesanan, hal tersebut 
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yang membuat pembeli merasa dirugikan padahal di sini barang cacat bukan 

karena kesalahannya 
12

 

Dalam hasil wawancara tersebut, membuat pembeli yang merasa 

kecewa setelah melihat barang yang dipesan tidak sesuai dengan 

pesanannya dan tidak sesuai dengan yang ia pilih, contohnya kualitas barang 

sehingga dapat memungkinkan terjadinya kerugian. Seharusnya dalam 

menjalankan suatu usaha, penjual tidak hanya memberikan barang, tetapi 

sebagai pelaku usaha juga menjamin suatu produk tersebut dijualnya dan 

menjaga kualitas agar dapat bersaing dengan produk lain yang sekarang 

banyak bermunculan sehingga juga tidak merugikan customer. Dalam 

kondisi tersebut memilih barang yang akan dibeli harus lebih selektif, 

sebaiknya pilihlah produk yang memiliki kondisi yang baik.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dalam 

bentuk karya ilmiah dan hal yang dikaji adalah mengenai konsep hak khiyār 

memiliki peran yang sangat penting dan strategis untuk menjaga 

kepentingan, transpirasi dan kemaslahatan dalam transaksi yang ada di toko 

online disesuaikan menggunakan transaksi akad bai’salam yang dilakukan 

dengan objek berupa skincare dan subjeknya adalah pembeli dan seller 

(penjual) tersebut. Bahwa dari permasalahan ini diangkat menjadi sebuah 

judul penelitian “Hak Khiyār Pada Jual Beli Skincare Secara Online Dalam 

Aqad Bai’Salam (Studi Kasus Pada Online Shop @Joydaily.Skin)” 

B. Rumusan masalah 

                                                           
12 Najwa Muharromah, Pembeli di Akun Joydaily.skin, Wawancara Pribadi, Via Online 

Whatapp, 12 April 2023. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian yang diharapkan penelitian ini 

menjadi lebih terarah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan hak khiyār pada jual beli produk skincare 

secara online dalam aqad bai’salam di toko online shop 

@joydaily.skin? 

2. Apa faktor penghambat hak khiyār pada jual beli produk skincare 

secara online dalam aqad bai’salam di toko online shop 

@joydaily.skin? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan 

yang telah disebutkan di atas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan hak khiyār pada jual beli produk 

skincare secara online di toko online shop @joydaily.skin. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat hak khiyār pada jual beli 

produk skincare dalam aqad bai’salam secara online di toko online 

shop @joydaily.skin. 

D. Signifikasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk kajian lanjutan terhadap 

perlindungan bagi konsumen baik menurut hukum positif dan hukum Islam 

dengan harapan dapat memberikan kegunaan dan manfaat, yaitu: 
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1. Aspek teoritis (keilmuan) untuk menambah pengembangan wawasan 

ilmu dan hukum Islam tentang pelaksanaan dan faktor penghambat 

hak khiyar dalam jual beli online akad salam. 

2. Aspek praktis (guna laksana) sebagai wadah bagi penulis untuk 

memberikan informasi serta referensi bagi para pembaca skripsi, 

praktisi hukum, serta bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan 

guna untuk masyarakat setempat. 

3. Sebagai kontribusi pemikiran dan bahan untuk menambah khazanah 

keilmuan dan karya ilmiah perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin 

khususnya perpustakaan Fakultas Syariah. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang luas dalam 

menginterpretasi judul serta permasalahan yang diteliti, maka diperlukan 

adanya batasan-batasan istilah sebagai belrikult: 

1. Hak khiyar adalah hak melmilih ulntulk mellanjultkan ataul melmbatalkan 

akad dalam julal belli.
13

 Yang pelnelliti maksuld di sini adalah hak 

melmilih bagi si pelmbelli yaitul apakah ia ingin melmbatalkan julal belli 

ataul teltap ingin mellanjultkan julal belli telrselbult selsulai delngan pelnellitian 

pelnelliti melngelnai hak khiyār pada julal belli produlk skincarel. 

2. Akad bai’salam adalah transaksi julal belli selsulatul barang yang 

dilakulkan delngan pelmbayaran dimulka selcara pelnulh.
14

 Yang pelnelliti 

                                                           
13  Imam Hasan bin Ahmad bin Muhammad Alkaff, Kitab Taqrirat Sadidah (Yaman: 

Tarem Hadramaut, 2013), hal 35. 

14 Alkaff, hal 47. 
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maksuld di sini adalah pellaksanaan akad bai’salam dalam julal belli 

pelsanan produlk skincarel yang mana julal belli telrselbult mellakulkan 

pelmbayaran telrlelbih dahullul, dan barangnya diselrahkan kelmuldian hari 

selcara jellas pelnyifatannya selrta jellas kulantitas, kulalitas, dan waktul 

pelnyelrahannya. Dalam pelnellitian ini pelnelliti akan melnggulnakan akad 

bai’salam dalam transaksi julal belli yang dilakulkan selcara onlinel. 

3. Skincarel adalah produlk pelrawatan kullit ulntulk mellindulngi dan 

melmpelrbaiki kondisi kullit melnggulnakan belrbagai produlk yang 

melmiliki kandulngan selsulai delngan kondisi kullit.
15

Yang pelnelliti 

maksuld di sini adalah dimana skincarel digulnakan selbagai belntulk 

objelk dalam transaksi julal belli selsulai pelnellitian yang dilakulkan. 

4. Julal belli onlinel adalah keltika telrjadi kelselpakatan antara keldula bellah 

pihak pelnjulal dan pelmbelli, dimana barang yang dipelrjulalbellikan 

ditawarkan mellaluli display delngan gambar yang ada di sulatul welbsitel. 

Praktik julal belli onlinel bellulm ditelmulkan pada masa Rasullulllah SAW 

dan para sahabat.
16

 Yang pelnelliti maksuld di sini adalah dimana 

pelnjulal dan pelmbelli tidak pelrnah belrtelmul ataul mellakulkan kontak 

selcara fisik, dimana barang yang dipelrjulalbellikan hanya mellaluli toko 

dulnia mayapada transaksi julal belli pelsanan di onlinel shop 

@Joydaily.Skin. 

                                                           
15 Isnaini et al., Pesona Skincare & Karamunting (Surakarta: Indiva Media Kreasi, 2022) 

hal 20. 

16 Holilur Rohman, Hukum Jual Beli Online (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2020) 

hal 17-18. 
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F. Kajian Pustaka 

Belrdasarkan pelnellulsulran telrhadap pelnellitian se lbellulmnya yang 

pelnelliti lakulkan, ada belbelrapa kajian yang me lmbahas dan be lrkaitan delngan 

“Hak Khiyār Pada Julal Belli Skincarel Selcara Onlinel Dalam Aqad Bai’Salam 

(Stuldi Kasuls Pada Onlinel Shop @Joydaily.Skin)” yaitul: 

1. Skripsi yang ditu llis olelh Zelza Meliri Selnthia ju lga melmbahas telntang 

“Hak Khiyar Dalam Praktik Akad Mu lrabahah Pada Produ lk Pelmbiayaan 

Modal Ke lrja Di BPRS Mu lamalat Harkat Su lkaraja” pada tahu ln 2018 

dari IAIN Be lngkullul.
17

 Jelnis pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian 

lapangan. Adapu ln hasil dari pe lnellitiannya yaitu l bahwa hak khiyar 

dalam praktelk akad mu lrabahah pada produ lk pelmbiayaan modal ke lrja di 

BPRS mu lamalat harkat su lkaraja adalah tidak dite lrapkan atau l 

dilaksanakan hak khiyar ke lpada nasabah yang melmbu lat nasabah tidak 

bisa melmbatalkan kontrak telrhadap barang yang su ldah dipelsan, 

melskipuln telrdapat aib (cacat). Pe lrbeldaan pelnellitian ini de lngan 

pelnellitian pelnelliti yaitul dari selgi akad, transaksi ju lal belli, objelk dan 

telknik pelngulmpullan data. Yang mana dalam pe lnellitian ini 

melnggulnakan akad mu lrabahah, seldangkan dalam pe lnellitian pelnullis 

melnggulnakan akad bai’salam. Adapuln pelrsamaan dalam pe lnellitian 

keldulanya dimana pe lnellitian telrselbult sama melnggu lnakan meltode l 

pelnellitian delngan jelnis pelnellitian lapangan, pelndelkatan kulalitatif, 

mellakulkan telknik pelngulmpullan data dalam be lntulk wawancara, 

                                                           
17  Zeza Meiri Senthia, “Hak Khiyar Dalam Praktik Akad Murabahah Pada Produk 

Pembiayaan Modal Kerja Di BPRS Muamalat Harkat Sukaraja” (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2018). 
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obselrvasi dan doku lmelntasi. Dan ju lga sama melmbahas telntang 

pelnelrapan hak khiyar dalam ju lal belli. Adapuln pelrbeldaan dalam se lgi 

transaksi ju lal belli, pelnellitian ini dilakulkan selcara langsu lng, seldangkan 

pelnelliti akan melnggulnakan transaksi julal belli pelsanan se lcara online l 

dimana pelmbelli dan pelnjulal tidak belrtelmul selcara langsu lng. Pelrbeldaan 

dari selgi objelknya pe lnellitian melnggulnakan objelk pada produlk 

pelmbiayaan modal kelrja, seldangkan pelnelliti akan melnggu lnakan objelk 

pada produlk kelcantikan yaitu l skincarel. Dan pelrbeldaan dalam telknik 

pelngulmpullan data dimana pe lnellitian ini mellakulkan obse lrvasi selcara 

langsu lng kel lokasi tuljulan pelnellitian, seldangkan pelnelliti di sini 

mellakulkan obselrvasi se lcara onlinel mellakulkan pelngamatan mellaluli 

akuln joydaily.skin.  

2. Skripsi  yang ditu llis olelh Zelza Me liri Selnthia Agu lstina dalam skripsinya 

melngangkat ju ldull “Implelmelntasi Hak Khiyar Dalam Ju lal Belli Selcara 

Onlinel Shop Di Kota Banjarmasin” pada tahu ln 2017 dari ULIN Antasari 

Banjarmasin.
18

 Dari hasil pelnellitiannya bahwa ditelmulkan belbelrapa 

kasuls yang tidak mellaksanakan hak khiyar dan ju lga ada yang 

mellaksanakan hak khiyar ke lpada pelmbelli namu ln hanya se ldikit. Dalam 

pelnellitian ini ada pe lnjulal yang tidak melnjellaskan apa yang haruls 

dijellaskan melskipuln selbellulmnya tidak ada pe lrjanjian se lhingga 

melmbulat pelmbelli ke lcelwa. Selmelntara dalam hu lkulm Islam hak khiyar 

dalam ju lal belli onlinel shop di Banjarmasin te lrselbult telrdapat dula 

                                                           
18 Agustina Agustina, “Implementasi Hak Khiyar Dalam Jual Beli Secara Online Shop Di 

Kota Banjarmasin” (Skripsi, UIN Antasari, 2017), http://idr.uin-antasari.ac.id/8790/. 
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kelsimpullan. Yang pelrtama, mulbah karelna ada kelrellaan se ldangkan yang 

keldula haram karelna tidak ada ke lrellaan dari pihak pelmbelli telrselbult. 

Pelrsamaan dalam pe lnellitian ini yaitu l telrleltak pada jelnis pelnellitian yang 

melnggulnakan lapangan ataulpuln stuldi kasuls dan ju lga sama sama 

mellakulkan pelnelrapan hak khiyar dalam ju lal belli se lcara onlinel. 

Seldangkan pelrbeldaannya dari se lgi telknik pelngulmpullan data dan obje lk 

yaitul dalam pelnellitian ini me lnggulnakan telknik pelngu lmpullan data 

selcara wawancara, se ldangkan pelnelliti di sini melnggu lnakan telknik 

pelngulmpullan data se lcara wawancara, obse lrvasi dan doku lmelntasi. 

Adapuln pelrbeldaan dari se lgi objelk, pelnellitian ini melnggulnakan objelk 

selcara ulmulm, seldangkan disini pelnelliti lelbih melmfoku lskan langsu lng 

objelknya pada produ lk kelcantikan yaitul skincarel dan ju lga di sini 

pelnelliti melnggulnakan transaksi dalam belntulk akad julal belli salam. 

3. Skirpsi yang ditu llis olelh Fitria pada skripsinya me lngangkat ju ldull 

“Pellanggaran Hak Khiyar Dalam Akad Ju lal Belli Salam (Stu ldi Kasuls 

Pelmelsanan Ikan Gabu ls Di De lsa Tellulk Labak Ke lcamatan Daha ULtara 

Kabulpateln Hullul Sulngai Sellatan” pada tahuln 2022 dari ULIN Antasari 

Banjarmasin.
19

 Dari hasil pe lnellitiannya dapat disimpu llkan bahwa faktor 

pelnyelbab yang melndasari tidak telrlaksananya hak khiyar te lrhadap 

keltiga kasuls telrselbult yaitul diselbabkan olelh faktor e lkonomi dan 

pelndidikan. Faktor e lkonomi melngakibatkan pelnju lal tidak ingin 

                                                           
19 Fitria Fitria, “Pelanggaran Hak Khiyar Dalam Akad Jual Beli Salam (Studi Kasus 

Pemesanan Ikan Gabus Di Desa Teluk Labak Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan)” (Skripsi, UIN Antasari, 2022), http://idr.uin-antasari.ac.id/19559/. 
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dibatalkan ju lal bellinya karelna tidak ingin diru lgikan tanpa 

melmpelrhatikan kelpultulsan pelmbelli. Pada pelnellitian ini, yang me lnjadi 

pelrsamaannya yaitu l dari selgi akad melnggulnakan akad ju lal belli salam, 

melmbahas telntang pe lnelrapan hak khiyar dan pelnghambat tidak 

telrlaksanakannya hak khiyar. Adapuln yang melnjadi pelrbeldaannya dari 

selgi transaksi ju lal belli, telknik pelngulmpullan data, jelnis pelnellitian dan 

pelndelkatan pelnellitian. Dalam pelnellitiam ini dari selgi transaksi julal belli 

dilakulkan selcara langsu lng saling belrtelmul antara pelnju lal dan pelmbelli 

selhingga mellakulkan transaksi ju lal belli salam se lcara langsu lng. 

Seldangkan disini pe lnelliti ju lga mellakulkan julal belli salam teltapi dalam 

transaksi ju lal belli tidak se lcara langsu lng mellainkan hanya se lcara onlinel. 

Pelrbeldaan dari se lgi telknik pelngulmpullan data, pelnellitian ini hanya 

melngambil data me llaluli wawancara se ldangkan pelnelliti melngulmpullkan 

data mellaluli wawancara, obse lrvasi dan doku lmelntasi. Pe lrbeldaan lainnya 

yaitul dari selgi jelnis pelnellitian dan pelndelkatan pelnellitian, di sini 

pelnellitian melnggulnakan jelnis pelnellitian hulkulm elmpiris dan pe lndelkatan 

pelnellitian sosiologis, seldangkan pelnelliti melnggulnakan je lnis pelnellitian 

lapangan ataul stuldi kasu ls dan pelndelkatan pelnellitian kulalitatif. 

4. Skripsi  yang ditu llis olelh Ovilia Nu lkiyanto Pu ltri dalam skripsinya 

melngangkat ju ldull “Hak Khiyar Konsu lmeln telrhadap Sistelm Reltulr 

dalam Ju lal Belli Fashion Hijab Se lcara Online l di Instagram 

#tashaprojelct” pada tahu ln 2017 dari U LIN Su lnan Ampell
20

. Dari hasil 
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pelnellitiannya bahwa yang dilaku lkan #tashaprojelct se lsulai delngan 

syariat Islam yaitu l dalam sistelm reltulr-nya #tashaproje lct disandarkan 

pada kelbiasaan. Karelna di awal akad pe lnjulal tidak melnjellaskan akan 

belrapa lama pelnjulal mel-reltulr barang yang ru lsak saat ditelrima olelh 

pelmbelli. Tapi pihak pe lnjulal jellas dalam melngganti barang yang ru lsak. 

Dimana se lsulai delngan pelndapat Imam Malik dan Imam Ahmad dalam 

riwayatnya. Dan ju lga melnulrult ULUL Pelrlindulngan Konsu lmeln, 

#tashaprojelct su ldah belrjalan selsulai ULUL. Karelna suldah melnjalankan 

pelrlindulngan konsulmeln delngan melnelrima hak-hak u lntulk konsu lmeln 

delngan sistelm reltu lr ataul pelngelmbalian yang se lsulai delngan ULUL 

Pelrlindulngan Konsu lmeln. Pada pelnellitian melmiliki pelrsamaan yaitu l 

keldula pelnellitian ini mellakulkan pelnelrapan hak khiyar dalam ju lal belli 

selcara onlinel mellalu li akuln meldia sosial telrselbult, kelmuldian keldula 

pelnellitian ini ju lga melnggulnakan telknik pelngulmpullan data dipe lrolelh 

mellaluli wawancara, obse lrvasi dan dokulmelntasi. Obselrvasi di sini 

dilakulkan delngan malaku lkan pelngamatan telrhadap akuln yang ditelliti. 

Adapuln yang melnjadi pelrbeldaan yaitul dari selgi dasar hulkulm. Dalam 

selgi dasar hu lkulmnya, pelnellitian ini lelbih melngacul pada melnganalisis 

stuldi komparasi hu lkulm Islam dan hu lkulm positif hak khiyar konsu lmeln 

delngan melnggulnakan ULUL Pelrlindulngan Konsu lmeln dan Kitab Fath Al-

Qarib dan julga sistelm reltulr yang ditelrapkan di #tashaproje lct, seldangkan 

                                                                                                                                                                
20 Ovilia Nukiyanto Putri, “Hak Khiyar Konsumen Terhadap Sistem Retur Dalam Jual 

Beli Fashion Hijab Secara Online Di Instagram #tashaproject” (Skripsi, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2017). 
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pelnellitian di sini akan melnggulnakan dasar hu lkulm Islam dalam 

pelnelrapan konselp hak khiyar pada ju lal belli onlinel melnggulnakan 

prinsip ju lal belli delngan akad bai salam.  

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas alur dari penelitian 

maka dalam dalam penulisan skripsi ini sistematika penulisan yang dibagi 

secar berkelompok sesuai dengan pembahasan untuk mempermudah 

penelitian sebagai berikut: 

BAB I  :  Pendahuluan. Dalam bab ini hendak mengulas sebagian 

perihal yang memeberikan gambaran secara umum dari 

seluruh penelitian yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, 

Definisi operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian 

dan sistematika penulisan 

BAB II  :  Landasan Teori. Pada bab ini membahas tentang penjelasan 

mengenai masalah-masalah yang mendukung dengan 

penelitian ini dan menjadi dasar dalam penulisan penelitian 

yang diambil dari berbagai sumber. Adapun teori yang akan 

penulis gunakan nantinya yaitu ketentuan umum tentang 

jual beli salam, yang berisikan tentang ketentuan tentang 

jual beli salam yang terdiri dari: pengertian jual beli salam, 

dasar hukum, syarat dan rukun salam, penyerahan barang, 

manfaat akad salam, resiko jual beli salam, dan berakhirnya 

akad salam. Kemudian pembahasan ketentuan tentang 

khiyar yang terdiri dari: pengertian khiyar, dasar hukum 
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khiyar, macam-macam khiyar, serta hikmah penerapan 

khiyar.  

BAB III : Metode Penelitian. Terdiri dari jenis penelitian, Pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan dan teknik analisis 

data. 

BAB IV : Penyajian dan Analisis Data. Pada bab ini berisi mengenai 

gambaran umum tentang jual beli skincare secara online di 

toko online shop @joydaily.skin. Dalam bab ini juga akan 

dibahas mengenai pelaksanaan dan faktor penghambat hak 

khiyar pada jual beli skincare secara online dengan 

menggunakan transaksi aqad  bai’salam di toko online shop 

@joydaily.skin. 

BAB V    : Penutup. Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan 

saran-saran yang berkaitan dengan rumusan masalah 

penelitian yang diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi para pihak yang berkepentingan 

 

 




